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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Perkembangan dunia yang semakin canggih dan modern memang membawa 

banyak perubahan dalam kehidupan manusia, salah satu contohnya dalam 

kehidupan perkawinan. Perkawinan yang sebelumnya menjadi perhatian 

banyak orang, kini perlahan-lahan mulai ditinggalkan. Orang tidak lagi 

berpikir dengan siapa ia akan menikah atau kriteria pasangan seperi apa yang 

cocok dengan mereka. Yang mereka pikirkan saat ini adalah bagaimana 

mereka bisa sukses di masa depan. Hal ini memang tidak salah, namun akan 

membawa dampak buruk apabila terus-menerus dibiarkan. Bisa dibayangkan 

seandainya setiap orang berpikir demikian, dalam beberapa dekade ke depan 

kehidupan manusia akan punah. Maka dari itu tidak heran apabila di beberapa 

negara, pemerintahnya memberikan tunjangan kepada warga negaranya yang 

menikah dan melahirkan. Hal ini dilakukan untuk mendorong mereka agar 

mau menikah dan memiliki anak.  

Lain halnya dengan Gereja Katolik, di tengah kesibukan negara-negara 

mencangkan program untuk mendorong warga negaranya agar menikah dan 

memiliki anak, Gereja Katolik justru merasa bersyukur karena orang-orang 

muda kristiani masih memiliki kemauan untuk menikah. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan dalam Sinode Para Uskup pada 18 Oktober 2014 (Relatio 

Synodi) dan 24 Oktober 2015 (Relatio Finalis) “keinginan untuk menikah dan 

membangun sebuah keluarga tetap kuat, terutama di kalangan orang muda...” 

Apa yang direfleksikan di dalam Sinode Para Uskup ini tentu patut 

dibanggakan karena hal ini menunjukkan bahwa iman kristiani masih eksis 

dan masih tertanam kuat dalam diri orang-orang muda kristiani. Namun di 

balik pencapaian positif itu, Gereja tidak boleh menutup mata dengan 

tantangan yang dihadapi oleh keluarga-keluarga kristiani saat ini. 
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Berdasarkan hasil pembahasan dari bab I-IV, setidaknya ada dua 

tantangan yang harus dihadapi oleh Gereja, diantaranya: Pertama, tantangan 

untuk mempertahankan nilai-nilai kesucian dan keluhuran dari perkawinan 

kristiani. Tradisi Gereja Katolik mengajarkan bahwa perkawinan yang 

dilakukan antara dua orang yang dibaptis diangkat ke dalam martabat yang 

lebih luhur, yakni sebagai sakramen yang menandakan perjanjian antara 

Kristus dengan Gereja-Nya (bdk.KGK 1617). Dengan adanya pengangkatan 

perkawinan ke dalam martabat sakramen, berarti pasangan suami isteri tidak 

bisa memperlakukan kehidupan perkawinan mereka semena-mena. Mereka 

harus menghormati kehidupan perkawinan sebagai rencana Allah di dalam 

hidup mereka.  

Maka dari itu tidak heran apabila dalam perjalanannya Gereja 

menenentang adanya percobaan-percobaan perceraian yang dilakukan 

pasangan suami istri secara sipil. Alasannya karena hal itu bertentangan 

dengan hakikat dari perkawinan itu sendiri “Sebab itu laki-laki akan 

meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan istrinya, sehingga 

keduanya itu menjadi satu daging. Demikianlah mereka bukan lagi dua 

melainkan satu. Oleh karena itu apa yang telah dipersatukan Allah tidak boleh 

diceraikan manusia.” (Mat.19:4-6). Perkawinan adalah kehendak Allah 

sendiri, oleh karena itu manusia tidak bisa menceraikan apa yang telah 

dipersatukan Allah.  

Kedua, mencari solusi untuk menyelesaikan kasus-kasus perkawinan 

saat ini. Pada bab IV tulisan ini, penulis menyajikan beberapa kasus-kasus 

perkawinan yang terjadi saat ini, diantaranya childfree, KDRT (Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga), dan kumpul kebo (konkubinat). Kasus-kasus ini tentu 

bertentangan dengan ajaran Gereja Katolik. Maka dari itu, Gereja ditantang 

untuk mencari solusi kreatif dalam menyelesaikan permasalahan di dalam 

kehidupan perkawinan dan keluarga. Berdasarkan sumber-sumber, Gereja 

memang sudah memberikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan di 

dalam kehidupan perkawinan dan keluarga. Di dalam Amoris Laetitia 

misalkan Paus Fransiskus memberikan solusi untuk menyelesaikan 
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permasalahan di dalam kehidupan perkawinan dan keluarga dengan sukacita 

kasih. Kasih menurut Paus Fransiskus menjadi jawaban atas semua 

permasalahan dalam kehidupan manusia, termasuk di dalam kehidupan 

perkawinan. Contohnya sudah dilakukan sendiri oleh Yesus dalam kitab suci.  

Salah satu contoh kasih nyata yang dilakukan oleh Yesus adalah pada 

saat ia membiarkan seorang perempuan berdosa datang kepadanya dan 

mengurapi kakinya. Dalam pandangan masyarakat Yahudi, seseorang yang 

telah berbuat dosa dianggap sebagai orang yang terkutuk, dan tidak layak 

diberikan pengampunan. Namun tindakan Yesus justru membawa suatu 

pandangan lain. Ketika orang banyak mengutuk perempuan itu. Yesus justru 

mengatakan kepada mereka “Engkau lihat perempuan ini? Ketika Aku masuk 

ke rumahmu, engkau tidak memberikan Aku air untuk membasuh kaki-Ku, 

tetapi dia membasahi kaki-Ku dengan air mata dan menyekanya dengan 

rambutnya. Engkau tidak meminyaki kepala-Ku dengan minyak, tetapi dia 

meminyaki kaki-Ku dengan minyak wangi. Sebab itu Aku berkata kepadamu: 

dosanya yang banyak itu telah diampuni, sebab ia telah banyak berbuat 

kasih.” (lih.Lukas 7:44). Pernyataan Yesus ini mau memberikan penegasan 

bahwa yang perlu dilihat pertama-tama bukan soal dosanya melainkan 

kemauan untuk bertobat. Ketika seseorang sudah mau bertobat, maka 

seharusnya orang juga harus bersedia mengampuni. 

Hal ini juga berlaku dalam kehidupan perkawinanan dan keluarga. Paus 

menyadari bahwa kehidupan perkawinan dan keluarga tidak semudah yang 

dibayangkan. Terkadang kehidupan perkawinan dan keluarga harus diwarnai 

berbagai permasalahan yang menyakitkan. Tidak jarang permasalah tersebut 

membuat orang trauma. Namun, kembali pada apa yang diajarkan Yesus, 

ketika seseorang berbuat dosa dan memiliki niat untuk bertobat, orang harus 

bersedia mengampuni dan mengasihi. Sama halnya juga dengan kehidupan 

rumah tangga. Ketika suami atau istri berbuat dosa dan menimbulkan luka 

yang mendalam, namun mereka suatu saat memiliki niat untuk bertobat, tentu 

niat tersebut harus diterima dan diampuni.  
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Disamping itu juga, Paus memberikan solusi untuk mencegah persoalan 

tersebut. Salah satu solusi yang diusulkan oleh Paus adalah dengan kehadiran 

keluarga-keluarga misionaris. Paus melihat kehadiran keluarga-keluarga 

misionaris ini sangat penting dalam proses persiapan perkawinan untuk 

memberikan inspirasi kepada calon suami istri tentang kehidupan perkawinan 

yang telah mereka jalani. Bagaimana mereka mengolah konflik dan 

permasalahan di dalam perkawinan dan keluarga. Itulah yang menjadi hal 

penting dari kehadiran keluarga-keluarga misionaris di dalam proses 

persiapan perkawinan.  

Setelah melihat solusi yang diusulkan Paus Fransiskus dalam Amoris 

Laetitia, kini penulis mencoba melihat apa yang diusulkan Maurice Eminyan 

dalam bukunya The Theology of Family. Dalam bukunya ini yang ditekankan 

oleh Eminyan adalah soal kehadiran komunitas. Kehadiran dari komunitas 

yang dimaksud adalah keluarga itu sendiri. Keluarga pada hakikatnya adalah 

sebuah komunitas yang diinspirasikan dari diri Allah. Allah menghadirkan 

dirinya sebagai sebuah keluarga yang menghadirkan kesatuan. Di  mana 

Bapa, Putra, dan Roh Kudus adalah suatu kesatuan kasih. Bapa mengasihi 

Putra dan Roh Kudus adalah bentuk kasih itu sendiri. Konsep ini juga 

seharusnya berlaku dalam perkawinan kristiani. Suami isterinya sudah 

seharusnya mengambil inspirasi dari diri Allah. Keluarga seharusnya menjadi 

tanda kasih yang tidak terceraikan. Kendati dalam perjalanannya ada banyak 

tantangan dan permasalahan, tetapi sebagai satu keluarga (komunitas), 

permasalahan dan tantangan ini diselesaikan secara bersama-sama secara 

kekeluargaan.  

Terkahir, melihat solusi dari keduanya. Paus Fransiskus maupun 

Maurice Eminyan memang memiliki pandangannya masing-masing dalam 

menghayati kehidupan perkawinan. Namun, bukan berarti pandangannya itu 

berbeda sama sekali. Apabila direnungkan lebih jauh, perbedaan pandangan 

mereka dapat disatukan dalam satu hal, yakni dialog. Komunitas tanpa dialog 

tidak berarti sama sekali. Kasih tanpa adanya dialog tidak akan berarti. Maka 

dari itulah sebagai titik temu dari keduanya yang kemudian dapat dijadikan 
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solusi untuk menyelesaikan permasalahan di dalam kehidupan perkawinan 

dan keluarga adalah dengan dialog. Dialog yang dimaksud disini tentu bukan 

sekadar dialog pada umumnya. Di mana orang hanya sekadar menyapa. Lebih 

dari itu dialog yang dimaksud disini adalah dialog yang lebih kaya dan 

mendalam. Berikut ini beberapa model yang dialog yang dikembangkan di 

dalam keluarga-keluarga kristiani: 

Pertama, dialog yang terbuka. Sifat dialog ini menekankan pada 

keterbukaan cara pandangan suami istri. Suami dan istri diandaikan memiliki 

pemikiran yang terbuka dan tidak sempit. Mereka melihat secara luas dan 

detail setiap permasalahan yang terjadi di dalam kehidupan perkawinan. 

Kedua, model dialog afektif. Model dialog ini adalah model yang 

menekankan sisi afektif atau perasaan. Suami istri diminta untuk dapat 

merasakan apa yang dirasakan oleh pasangannya, sehingga pada akhirnya 

mereka bisa saling mengerti satu sama lain apa yang menjadi harapan dan 

keinginan mereka. Ketiga, model dialog yang mendengarkan. Pada umumnya 

setiap orang lebih sedang berbicara daripada mendengarkan. Hal ini juga 

terjadi di dalam kehidupan perkawinan dan keluarga. Seringkali permasalah 

yang terjadi di dalam keluarga, pertama terjadi karena pasangan kurang mau 

mendengarkan. Apa yang ditawarkan dari Maurice Eminyan dan Paus 

Fransiskus sebenarnya mamu membuka kesadaran baru dalam diri suami-istri 

akan pentingnya mendengarkan. Dengan mendengarkan suami-istri dapat 

memahami secara utuh persoalan yang terjadi dalam kehidupan perkawinan 

dan keluarga.  

Keempat, model dialog yang berisi. Model dialog seperti ini 

mengandaikan bahwa di dalam dialog suami-istri ada topik yang ingin 

dibicarakan. Topik disini tentu bukan hanya sekadar menyapa, tetapi 

membicarakan sesuatu yang lebih dalam. Misalkan menyangkut keresahan 

atau permasalahan yang dihadapi oleh pasangan. Kelima, dialog imajinatif. 

Dialog imajinatif mengandaikan bahwa suami-istri mencari model dialog 

yang kreatif. Dialog yang dilakukan tidak harus monoton, tetapi juga bisa 

melalui imajinasi. Suami-istri dalam hal ini perlu mengajak pasangannya 
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untuk melihat kehidupan rumah tangga mereka dari berbagai sudut pandang, 

sehingga pada akhirnya mereka dapat menemukan makna yang lebih postif. 

5.2  Saran 

Dalam tulisan ini penulis mencoba memaparkan pandangan teologi 

perkawinan dan keluarga dari Paus Fransiskus yang dituangkan dalam Amoris 

Laetitia dan pandangan dari Maurice Eminyan yang dituangkan dalam 

bukunya berjudul The Theology of Family. Dari Amoris Laetitia dihasilkan 

satu pandangan penting yang perlu ada dalam kehidupan perkawinan dan 

keluarga, yakni unsur cinta kasih. Kasih merupakan dasar dari seluruh 

kehidupan manusia, termasuk kehidupan perkawinan dan keluarga. Keluarga 

tanpa cinta kasih tidak akan pernah berarti sama sekali. Sementara itu dari 

Maurice Eminyan dihasilkan satu pandangan yang sangat penting yakni 

semangat komunitas. Keluarga pada hakikatnya merupakan sebuah 

komunitas yang diinspirasikan dari diri Allah. Allah sebagaimana 

digambarkan Eminyan adalah cerminan komunitas yang sempurna. Di mana 

di dalamnya ada relasi yang tidak terputuskan.  Bapa mengasihi Putra dan 

Roh Kudus adalah kasih itu sendiri. Dengan adanya pandangan ini keluarga 

diharapkan mampu mengambil inspirasi darinya untuk dipraktikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Setelah memaparkan kekhasan pandangan dari keduanya, penulis 

kemudian mencoba mencari titik temunya. Berdasarkan apa yang penulis 

teliti, penulis menemukan bahwa titik temu dari pandangan teologi mereka 

terletak pada unsur dialog. Dialog menurut Eminyan dan Paus Fransiskus 

merupakan unsur yang sangat penting dalam membangun kehidupan rumah 

tangga. Tanpa adanya dialog kehidupan keluarga tidak akan pernah diwarnai 

oleh semangat cinta kasih dan komunitas. Maka dari itulah, dialog ini perlu 

dibangun sedini mungkin. Dengan latar belakang tersebut, beberapa saran 

berikut dapat dipertimbangkan agar titik temu antara pandangan Amoris 

Laetitia dan Teologi Keluarga Maurice Eminyan dapat dieksplorasi lebih jauh 

dan dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam kehidupan pastoral di 
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tengah-tengah keluarga. Berikut ini beberapa saran penulis untuk kepentingan 

penelitian lebih lanjut. 

 Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih sangat terbatas dan belum 

sempurna. Maka dari itulah dibutuhkan penelitian yang lebih lanjut untuk 

memahami secara mendalam titik temu pandangan Amoris Laetitia dan 

Teologi Keluarga Maurice Eminyan. 

 Penulis menyadari bahwa titik temu pandangan Amoris Laetitia dan 

Teologi Keluarga Maurice Eminyan bukan solusi yang mutlak untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan perkawinan dan keluarga. 

Maka dari itulah dalam tulisan ini penulis memberi judul titik temu 

pandangan kedua tokoh ini sebagai tawaran. 

 Penting untuk memahami inti pemikiran pandangan dari keduanya, 

sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan 

kerangka berpikir baru dalam mencari solusi atas permasalahan dalam 

kehidupan perkawinan dan keluarga, serta dalam kaitannya untuk 

membangun kehidupan perkawinan dan keluarga yang lebih baik. 

 Penulis menyadari bahwa data-data yang penulis sajikan terkait 

permasalahan di dalam perkawinan dan keluarga bukan berasal dari data 

hasil penelitian secara langsung. Akan lebih apabila kedepannya data 

yang disajikan adalah data real dari umat (hasil wawancara, quesioner, 

dsb.)
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